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Abstrak 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis 

dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah 

standar. Anak yang menderita stunting akan lebih rentan terhadap penyakit dan ketika dewasa 

berisiko untuk mengidap penyakit degeneratif. Oleh sebab itu peran pemerintah desa sangat 

penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan masalah stunting, mengingat target 

capaian nasional adalah 14 %  pada tahun 2024. Berdasarkan  hal tersebut maka peneliti ingin 

meneliti tentang peranan pemerintah desa kadirejo dalam rangka percepatan penurunan stunting 

sesuai dengan  Perpres No. 72 Tahun 2021. Tujuan, mengetahui dan menganalisis penerapan 

peranan pemerintah desa serta kendala dan upaya mengatasinya dalam rangka percepatan 

penurunan stunting. Metode yang digunakan pendekatan penelitian ini adalah yuridis normatif, 

spesifikasi penelitiannya deskriptif analitis, analisis datanya kualitatif. Hasil, pemerintah desa 

Kadirejo telah melaksanakan upaya percepatan penurunan stunting diantaranya yaitu 

intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif, namun masih ada beberapa hal yang belum 

dilaksanakan secara maksimal. Intervensi yang nampak berhasil dalam percepatan 

penanganan stunting yaitu intervensi gizi sensitive khususnya dengan pemberian bantuan 

pangan.  Perlu komitmen bersama antara pemerintah, fasilitas kesehatan, Institusi Pendidikan 

dan masyarakat dalam menghadapi hambatan-hambatan serta mencari solusi masalah 

percepatan penurunan stunting. 
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THE ROLE OF KADIREJO VILLAGE GOVERNMENT IN ACCELERATING 

STUNTING REDUCTION IN ACCORDANCE WITH PRESIDENTIAL  

REGULATION NUMBER 72 OF 2021 

 

 

Abstract 

Stunting is a growth and development disorder due to chronic malnutrition and recurrent 

infections, characterized by below-standard length or height. Children who suffer from stunting 

will be more vulnerable to disease and as adults are at risk of developing degenerative diseases. 

Therefore, the role of the village government is very important in efforts to prevent and 

overcome the problem of stunting, considering that the national achievement target is 14% by 

2024. Based on this, the researcher wants to examine the role of the kadirejo village government 

in accelerating the reduction of stunting in accordance with Presidential Regulation No. 72 of 

2021. Objective, to find out and analyze the application of the role of the village government as 

well as obstacles and efforts to overcome them in the context of accelerating stunting reduction. 

Methods, this research approach is normative juridical, the research specification is descriptive 

analytical, the data analysis is qualitative. Results, the Kadirejo village government has 

implemented efforts to accelerate stunting reduction, including specific nutrition interventions 

and sensitive nutrition interventions, but there are still some things that have not been 

implemented optimally. Interventions that appear to be successful in accelerating the handling 

of stunting are nutrition sensitive interventions, especially by providing food assistance.  

Suggestion: There needs to be a joint commitment between the government, health facilities, 

educational institutions and the community in facing obstacles and accelerating stunting 

reduction. 
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Pendahuluan 

Stunting adalah gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah 

standar yang ditetapkan oleh menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang kesehatan. Balita yang stunting di 

masa yang akan datang akan mengalami 

kesulitan dalam mencapai perkembangan 

fisik dan kognitif yang optimal sehingga  

dapat  mempengaruhi sumber  daya  

manusia di masa  depan.1  

Stunting pada anak dapat disebabkan 

oleh beragam faktor, mulai dari faktor 

genetik, kurangnya asupan nutrisi saat di 

dalam kandungan dan setelah lahir, infeksi 

berulang, hingga tingkat pengetahuan orang 

tua yang rendah mengenai tumbuh 

kembang normal anak. Anak yang 

menderita stunting akan lebih rentan 

terhadap penyakit dan ketika dewasa 

berisiko untuk mengidap penyakit 

degeneratif. Dampak stunting tidak hanya 

pada segi kesehatan tetapi juga 

mempengaruhi tingkat kecerdasan anak. 

Oleh sebab itu peran pemerintah desa 

sangat penting dalam upaya pencegahan 

dan penanggulangan masalah stunting, 

mengingat target capaian nasional adalah 

14 %  pada tahun 2024.2 

Pada tahun 2022 kejadian angka 

stunting di Indonesia yaitu sebanyak 21,6 

%. Angka tersebut mengalami penurunan 

dari tahun 2021 yaitu 24,4% (SSGI 2021) 

dan dari tahun 2019 yaitu 27,7% (SSGI 

2019) namun masih butuh upaya untuk 

mencapai target penurunan stunting pada 

tahun 2024 sebesar 14%. Tren data SSGI 

2019-2021, menunjukkan Stunting terjadi 

sejak sebelum lahir, dan meningkat paling 
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banyak pada rentang usia 6 bulan 13,8% ke 

12 bulan 27,2% (SSGI 2019). Dari data 

tersebut kita dapat melihat pentingnya 

terpenuhi gizi ibu sejak hamil, menyusui 

dan gizi pada MP-ASI balita.3 

Generasi penerus bangsa harusnya 

sehat, cerdas, kreatif, Dan produktif. Jika 

anak-anak terlahir dan tumbuh dalam 

situasi kekurangan gizi kronis, mereka akan 

merjadi anak kerdil (stunting). Stunting 

pada anak mencerminkan kondisi gagal 

tumbuh pada anak Balita (Bawah Lima 

Tahun) dan akan berdampak pada kualitas 

sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) 

ketika dewasa, disebabkan hambatan 

perkembangan kognitif dan motorik, tidak 

optimalnya ukuran fisik tubuh serta 

gangguan metabolisme. Dalam jangka 

panjang, stunting menyebabkan 

menurunnya kapasitas intelektual. 

Gangguan struktur dan fungsi saraf dan sel-

sel otak yang bersifat permanen. Selain itu, 

kekurangan gizi juga meningkatkan risiko 

penyakit tidak menular seperti diabetes 

melitus, hipertensi, jantung kroner, dan 

stroke.3 

Penurunan stunting memerlukan 

intervensi yang terpadu secara  lintas sektor 

mencakup intervensi gizi spesifik dan gizi 

sensitif. Sejalan dengan inisiatif Percepatan 

Penurunan Stunting, pemerintah 

meluncurkan Gerakan Nasional Percepatan 

Perbaikan Gizi (Gernas PPG) yang 

ditetapkan melalui Peraturan Presiden 

Nomor 42 tahun 2013 tentang Gernas PPG 

dalam kerangka 1.000 Hari Pertama 

Kelahiran.4 

Selain itu dalam rangka percepatan 

penurunan stunting pemerintah 

mengeluarkan peraturan terbaru yang 

tertuang dalam  Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2021 

tentang Percepatan Penurunan Stunting 

dimana didalamnya menyatakan bahwa 

percepatan penurunan stunting 

dilaksanakan secara holistik, integratif, dan 

berkualitas melalui koordinasi, sinergi, dan 

sinkronisasi di antara kementerian/lembaga, 

pemerintah daerah provinsi, pemerintah 

daerah kabupaten/kota, pemerintah desa, 

dan pemangku kepentingan.4 

Angka stunting Jateng pada 2022 

secara menyeluruh turun 0,1 persen dari 

2021 menjadi 20,8 persen. Namun di 20 

kabupaten/kota mengalami kenaikan kasus 

stunting. Menurut hasil survei status gizi 

Indonesia (SSGI) 2022 yang baru dirilis, 

angka stunting Jateng masih di bawah 

stunting nasional sebesar 21,6 %.5 

Berdasarkan data Dinkes Kabupaten 

semarang, angka balita yang 

pertumbuhannya terganggu akibat 

kekurangan asupan gizi mencapai 4,53 % 

pada tahun 2023. Total balita stunting 

dengan status pendek dan sangat pendek di 

kabupaten semarang yaitu 3190 dari hasil 

timbang 70380 balita. Dari data tersebut 

jumlah balita dengan stunting terbanyak di 

wilayah kecamatan tengaran yaitu 239 anak 

dan kecamatan pabelan 205.6 

Data yang didapatkan dari desa 

kadirejo terdapat 31 balita yang 

dikategorikan stunting, jumlah tersebut 

menyumbang 15,1 % balita stunting di 

wilayah Kecamatan pabelan. Jumlah 

tersebut masih berada dibawah angka 

nasional. Peneliti mengambil wilayah 

penelitian di desa kadirejo dikarenakan desa 

kadirejo masuk dalam kategori rawan balita 

gizi buruk dan sasaran penanganan 

stunting. 7 

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka penulis mengambil judul penelitian 

“Peranan Pemerintah Desa Dalam Rangka 

Percepatan Penurunan Stunting Sesuai 

Dengan Perpres Nomor 72 Tahun 2021”. 

 

Metode 

Penelitian ini  menggunakan metode 

penelitian yuridis normatif yaitu penelitian 

yang difokuskan untuk mengkaji penerapan 

kaidah-kaidah atau norma-norma dalam 

hukum positif. Dalam penelitian ini 

spesifikasi yang digunakan bersifat 

deskriptif analitis. Sumber datayang 

digunakan dalam penelitian hukum 

normatif adalah data sekunder sebagai data 

utama yaitu peraturan dan perundang-

undanganyang berkaitan dengan Stunting, 

Buku-buku hukum yang berkaitan dengan 

Stunting, kamus serta ensiklopedia, dan 

data primer yaitu hasil wawancara dengan 
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pihak Pemerintah desa yang berkaitan 

dengan program percepatan penurunan 

stunting. 

Data yang telah tersusun secara 

sitematika dan dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis normatif 

kualitatif. 

 

Hasil  

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan 

Sekretaris Desa Kadirejo dan Perangkat 

Desa Kadirejo didapatkan informasi bahwa 

Pemerintah Desa Kadirejo telah membuat 

berbagai kebijakan yang tertuang dalam 

Surat Keputusan Kepala Desa Kadirejo. 

Beberapa Kebijakan yang telah dilakukan 

oleh pemerintah desa kadirejo sesuai 

dengan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 tentang 

Percepatan Penurunan Stunting yaitu: 

1. Bekerjasama dengan Tenaga Kesehatan 

yang mencakup bidan, tenaga gizi, dan 

tenaga kesehatan lingkungan 

2. Bekerja sama dengan penyuluh 

Keluarga Berencana dan/ atau Petugas 

Lapangan Keluarga Berencana. 

3. Penetapan Tim Penggerak 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

(TP-PKK) 

4. Penetapan Tim Pembantu Pembina 

Keluarga Berencana Desa (PKKBD) 

dan/atau Sub-PKKBD/Kader 

Pembangunan Manusia (KPM) 

Selain mengeluarkan kebijakan diatas, 

dalam pelaksanaan perannnya pemerintah 

desa juga melakukan intervensi gizi spesifik 

dan intervensi gizi sensitive dengan 

berkoordinasi dengan Tenaga Kesehatan, 

Penyuluh Keluarga Berencana, TP-PKK, 

PKKBD. 

 

Pembahasan 

A. Peranan Pemerintah Desa Terhadap 

Percepatan Penurunan Stunting Di 

Desa Kadirejo, Kabupaten Semarang 

Sesuai dengan buku saku stunting desa, 

Pemerintah desa dalam melaksanakan 

perannya terhadap penurunan stunting 

dapat melalui intervensi gizi spesifik dan 

intervensi gizi sensitive yaitu dengan cara : 

1. Percepatan Penurunan Stunting 

dengan intervensi gizi spesifik 

Dalam melaksanakan intervensi gizi 

spesifik pemerintah desa dapat melakukan 

dengan cara:8 

a. Intervensi dengan sasaran Ibu Hamil: 

1) Memberikan makanan tambahan 

pada ibu hamil untuk mengatasi 

kekurangan energi dan protein 

kronis. 

2) Mengatasi kekurangan zat besi dan 

asam folat. 

3) Mengatasi kekurangan iodium. 

4) Menanggulangi kecacingan pada ibu 

hamil. 

5) Melindungi ibu hamil dari Malaria. 

b. Intervensi dengan sasaran Ibu Menyusui 

dan Anak Usia 0-6 Bulan: 

1) Mendorong inisiasi menyusui dini 

(pemberian ASI jolong/colostrum). 

2) Mendorong pemberian ASI 

Eksklusif. 

c. Intervensi dengan sasaran Ibu Menyusui 

dan Anak Usia 7-23 bulan: 

1) Mendorong penerusan pemberian 

ASI hingga usia 23 bulandidampingi 

oleh pemberian MP-ASI. 

2) Menyediakan obat cacing. 

3) Menyediakan suplementasi zink. 

4) Melakukan fortifikasi zat besi ke 

dalam makanan. 

5) Memberikan perlindungan terhadap 

malaria. 

6) Memberikan imunisasi lengkap. 

7) Melakukan pencegahan dan 

pengobatan diare. 

Dalam melaksanakan intervensi 

gizi spesifik pemerintah desa telah 

mengoordinasikan dan melaksanakan 

percepatan penurunan stunting di 

tingkat desa. Hal tersebut sesuai 

dengan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia nomor 72 Tahuun 2021 

tentang Percepatan Stunting pada 

pasal 10 ayat 1 yang berisi : 

a) Pemerintah Desa 

mengoordinasikan dan 

melaksanakan percepatan 

penurunan stunting di tingkat 

desa. 
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Berdasarkan hasil wawancara 

dengan sekretaris Desa Kadirejo 

langkah-langkah yang telah 

dilakukan pemerintah desa 

diantaranya yaitu : 

(1) Bekerjasama dengan Puskesmas 

dan Dinas Kesehatan untuk 

pemeriksaan Kesehatan dan 

penyuluhan Kesehatan dalam 

penurunan stunting diantaranya 

yaitu dokter, bidan, tenaga gizi, 

tenaga Kesehatan lingkungan, dan 

tenaga Kesehatan lain yang 

terlibat. 

(2) Membentuk Tim Penggerak 

Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (TP-PKK) dengan SK 

Kepala Desa Kadirejo Kecamatan 

Pabelan Kabupaten Semarang No 

441.7/I/2022 tentang Tim 

Pendamping Keluarga (TPK)  

(3) Stunting Desa Kadirejo 

Kecamatan Pabelan Kabupaten 

Semarang. Tim tersebut terdiri 

dari 7 orang yaitu Kepala Desa 

sebagai penanggungjawab, Tim 1 

yang melibatkan Bidan desa dan 2 

orang TP KK Desa, Tim 2 yang 

melibatkan 3 pengurus posyandu. 

Tugas Tiim teirseibut yaiitu: 

(a) Meiniingkatkan keisadaran 

masyarakat teirhadap stuntiing 

meilaluii peingukuran tiinggi i 

badan baduta untuk 

meindeiteiksii diinii stuntiing 

deingan tiingkat peirtumbuhan 

(b) Meingiideintiifiikasii sasaran 1000 

harii peirtama keihiidupan 

meilaluii peita sociial deisa dan 

peingkajiian kondiisii deisa 

(c) Meimfasiiliitasii deisa untuk 

meingoptiimalkan peinggunaan 

dana deisa dalam RPK deisa dan 

APBDeisa untuk iinteirveinsi i 

stuntiing 

(d) Meindukung deisa dan 

masyarakat untuk meimantau 

dan meimastiikan konveirgeinsi i 

liima pakeit layanan 1000 HPK 

meineiriima dan meilaporkan 

hasiilnya. 

(e) Beikeirjasama deingan seimua 

leimbaga deisa dan masyarakat 

dalam rangka meingiideintiifiikasi i 

keigiiatan-keigiiatan iinovatiif 

diibiidang PSD (Peilayanan 

Sosiial Dasar) dan upaya 

peinanggulangan stuntiing. 

(f) Meileingkapii data-data yang 

diibutuhkan dalam rangka PSD 

dan peinanggulangan stuntiing. 

(4) Meingangkat peitugas Peimbantu 

Peimbiina Keiluarga Beireincana Deisa 

(PPKBD) deingan SK Keipala Deisa 

Kadiireijo Keicamatan Pabeilan 

Kabupatein Seimarang No. 

447.1/08/2023 teintang Peingangkatan 

Peitugas Peimbantu Peimbiina Keiluarga 

Beireincana Deisa (PPKBD) Deisa 

Kadiireijo Keicamatan Pabeilan 

Kabupatein Seimarang. Peitugas 

PPKBD teirdiirii darii 2 orang yaiitu 

Peitugas PPKBD dan seikreitariis 

PPKBD. Tugas PPKBD yaiitu 

meimbantu tugas peimeiriintah daeirah 

dalam meingiimpleimeintasiikan  

program keipeindudukan keiluarga 

beireincana dan peimbangunan 

keiluarga, meilakukan peimbiinaan, 

peingeindaliian dan peingawasan 

teirhadap keigiiatan keiluarga dii deisa 

kadiireijo, beirtanggung jawab 

meilaporkan  hasiil peilaksanaan 

keigiiatan keipada keipala deisa.  

Langkah koordiinasii yang 

diilakukan oleih peimeiriintah deisa 

kadiireijo teilah seisuaii deingan 

Peiraturan preisiidein Reipubliik 

Iindoneisiia Nomor 72 Tahun 2021 

teintang Peirceipatan Peinurunan 

Stuntiing Pasal 22 ayat 1-3 berisi: 
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(1) Dalam rangka meinyeileinggarakan 

peirceipatan peinurunan stuntiing di i 

tiingkat deisa/keilurahan, keipala 

deisa/lurah meineitapkan tiim 

peirceipatan peinurunan stuntiing 

tiingkat deisa/keilurahan/ 

(2) Tiim Peirceipatan Peinurunan 

Stuntiing tiingkat deisa/keilurahan 

beirtugas meingoordiinasiikan, 

meinyiineirgiikan, dan melakukan 

eivaluasii peinyeileinggaraan 

peirceipatan peinurunan Stuntiing di i 

tiingkat deisa/keilurahan. 

(3) Tiim Peirceipatan Peinurunan 

Stuntiing tiingkat deisa/keilurahan 

meiliibatkan : 

a) Teinaga Keiseihatan paliing 

seidiikiit meincakup biidan, 

teinaga giizii, dan teinaga 

keiseihatan liingkungan. 

b) Peinyuluh Keiluarga 

Beireincana dan/atau peitugas 

lapangan keiluarga beireincana 

c) Tiim Peinggeirak 

Peimbeirdayaan keiseijahteiraan 

keiluarga (TP-PKK). 

d) Peimbantu Peimbiina Keiluarga 

Beireincana Deisa (PPKBD) 

san/atau sub-PPKBD/Kadeir 

Peimbangunan Manusiia 

(KPM), kadeir, dan/atau unsur 

masyarakat laiinnya. 

 

Dalam meilaksanakan Iinteirveinsi i 

Ii deingan sasaran iibu hamiil 

peimeiriintah deisa beikeirjasama deingan 

Puskeismas dalam peimbeiriian 

peinyuluhan Keiseihatan dan 

peingobatan. Peinyuluhan yang teilah 

diibeiriikan oleih puskeismas keipada iibu 

hamiil dalam peinceigahan stuntiing 

diiantaranya yaiitu teintang keibutuhan 

zat giizii bagii iibu hamiil, peinceigahan 

malariia, PHBS, keibutuhan yodiium 

dll. Peingobatan dan peinceigahan yang 

teilah diilakukan yaiitu peimbeiriian 

tableit Fei dan asam folat, meingatasi i 

keikurangan iiodiium bagii yang 

meimbutuhkan, peimeiriiksaan 

Keiseihatan iibu hamiil, dll. Peimeiriintah 

deisa juga teilah meimbeiriikan bantuan 

pangan bagii iibu hamiil yang 

teirdeiteiksii meingalamii keikurangan 

eineirgii dan proteiiin kroniis. 

Dalam meilaksanakan Iinteirveinsi i 

IiIi deingan sasaran iibu meinyusuii dan 

anak usiia 0 – 6 bulan peimeiriintah 

deisa beikeirja sama deingan teinaga 

Keiseihatan dan TP-PKK untuk 

Meindorong iiniisiiasii meinyusuii diini i 

(peimbeiriian ASIi jolong/colostrum) 

dan Meindorong peimbeiriian ASIi 

E iksklusiif deingan meimbeiriikan 

peinyuluhan.  Seilaiin iitu pada iibu 

meinyusuii dan anak usiia 0 – 6 bulan 

juga meindapat peindampiingan dari i 

para kadeir posyandu yang teilah 

masuk dalam Tiim 2 TP-PKK. 

Dalam meilaksanakan iinteiveinsi i 

IiIiIi deingan sasaran Iibu Meinyusuii dan 

Anak Usiia 7-23 bulan peimeiriintah 

deisa beikeirjasama deingan puskeismas 

dalam peimbeiriian peinyuluhan 

Keiseihatan, Giizii, dan PHBS, 

peimbeiriian peingobatan yaiitu obat 

caciing, obat diiarei dan supleimein ziink, 

peimbeiriian iimuniisasii leingkap. Seilaiin 

iitu peimeiriintah deisa juga 

meinggeirakkan Tiim TP-PKK dan 

PPKBD dalam Meindorong peineirusan 

peimbeiriian ASIi hiingga usiia 23 

bulandiidampiingii oleih peimbeiriian 

MP-ASIi. 

2. Percepatan Penurunan Stunting 

dengan Intervensi Gizi Sensitif 

Dalam peirceipatan peinurunan 

stuntiing deingan Iinteirveinsii Giizi i 
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Seinsiitiif peimeiriintah deisa dapat 

meilakukan deingan cara8 : 

a. Meinyeidiiakan dan Meimastiikan 

Akseis pada Aiir Beirsiih.  

b. Meinyeidiiakan dan Meimastiikan 

Akseis pada Saniitasii.  

c. Meilakukan Fortiifiikasii Bahan 

Pangan.  

d. Meinyeidiiakan Akseis keipada 

Layanan Keiseihatan dan Keiluarga 

Beireincana (KB).  

e. Meinyeidiiakan Jamiinan Keiseihatan 

Nasiional (JKN) dan Jamiinan 

Peirsaliinan Uniiveirsal (Jampeirsal).  

f. Meimbeiriikan Peindiidiikan 

Peingasuhan pada Orang tua.  

g. Meimbeiriikan Peindiidiikan Anak Usiia 

Diinii Uniiveirsal.  

h. Meimbeiriikan Peindiidiikan Giizi i 

Masyarakat.  

i. Meimbeiriikan E idukasii Keiseihatan 

Seiksual dan Reiproduksii, seirta Giizi i      

pada remaja. 

j. Meinyeidiiakan Bantuan dan Jamiinan 

Sosiial bagii Keiluarga Miiskiin.  

k. Meiniingkatkan Keitahanan Pangan 

dan Giizii. 

Dalam meilaksanakan iinteirveinsi i 

giizii seinsiitiif peimeiriintah deisa kadiireijo 

teilah meilakukan beibeirapa program. 

Dalam meilaksanakan program-

program teirseibut peimeiriintah deisa 

kadiireijo teilah meimbeiriikan dana 

APDeisa seibeisar 22 % khusus untuk 

peinanganan stuntiing. Hal iinii teilah 

seisuaii deingan Peiraturan Preisiidein 

Reipubliik Iindoneisiia No. 72 Tahun 

2021 teintang Peirceipatan Peinurunan 

Stuntiing Pasa 11 ayat  (2) dan (3) 

yang beiriisii : 

b) Peimeiriintah Deisa 

meimpriioriitaskan peinggunaan 

dana deisa dalam meindukung 

peinyeileinggaraan peirceipatan 

peinurunan Stuntiing. 

c) Peimeiriintah Deisa meingoptiimalkan 

program dan keigiiatan 

peimbangunan deisa dalam 

meindukung peinyeileinggaraan 

peirceipatan peinurunan Stuntiing. 

Langkah peirtama yaiitu 

peinyeidiiaan aiir beirsiih dii deisa 

kadiireijo. Keiteirseidiiaan aiir beirsiih pada 

deisa kadiireijo teilah teirjamiin yaiitu 

beirdasarkan wawancara deingan salah 

satu peirangkat deisa kadiireijo, warga 

deisa kadiireijo 95 % teilah 

meinggunakan PAM (sumur bor) yang 

diiseibut PAMSIiMAS, PAM teirseibut 

diikeilola seicara keilompok oleih warga 

deisa kadiireijo, seidangkan 5 % laiinnya 

warga meinggunakan sumur priibadii. 

Langkah keidua yaiitu meimastiikan 

akseis pada saniitasii yang baiik. Di i 

Deisa kadiireijo beirdasarkan 

wawancara deingan warga dalam hal 

teirjamiinnya saniitasii yang baiik masiih 

kurang maksiimal. Dalam hal iini i 

masiih banyak diiteimukan peingeilolaan 

sampah dan liimbah rumah tangga 

yang beilum teipat, seidangkan untuk 

MCK seibagiian beisar teilah beirjalan 

deingan baiik. Seihiingga masiih butuh 

upaya lanjutan dalam hal peinyeidiiaan 

saniitasii liingkungan yang baiik bagi i 

warga agar teirhiindar darii beirbagai i 

peinyakiit, yang dapat meingganggu 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

anak. Seijauh iinii yang teilah diilakukan 

peimeiriintah deisa yaiitu meinyeidiiakan 

TPS, namun kareina jaraknya yang 

masiih teirgolong jauh darii teimpat 

warga, seihiingga masiih banyak warga 

yang beilum meimbuang sampah dii 

TPS. 

Langkah Keitiiga yaiitu meilakukan 

fortiifiikasii bahan pangan. Peimeiriintah 
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deisa beikeirjasama deingan teinaga giizi i 

dalam meimbeiriikan peingeitahuan 

keipada masyarakat teintang fortiifiikasi i 

makanan. Upaya iinii diilakukan untuk 

meimeimuhii keibutuhan giizii pada 

masyarakat teirutama pada anak-anak. 

Banyak anak-anak yang suliit makan, 

seihiingga diiharapkan deingan adanya 

peingeitahuan teintang cara fortiifiikasi i 

makanan iinii, keibutuhan giizii anak 

dapat teirpeinuhii. 

Langkah keieimpat yaiitu 

meinyeidiiakan akseis keipada layanan 

Keiseihatan dan KB. Dii Deisa Kadiireijo 

teirdapat teimpat Peilayanan Keiseihatan 

seipeirtii Puskeismas, Praktiik Mandiiri i 

Biidan (PMB), kliiniik dokteir yang 

mudah dii jangkau oleih masyarakat. 

Peimeiriintah deisa juga beikeirjasama 

deingan puskeismas dalam peinyeidiiaan 

posyandu agar leibiih mudah diiakseis 

oleih masyarakat seihiingga kondiisi i 

Keiseihatan, peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak-anak dapat 

teirpantau. Seilaiin iitu peimeiriintah deisa 

juga teilah meimbeintuk kadeir-kadeir 

Keiseihatan untuk iikut seirta dalam 

peilayanan posyandu untuk 

meindukung teirlaksananya peimbeiriian 

layanan Keiseihatan dan KB keipada 

masyarakat seicara optiimal.  

Langkah keiliima yaiitu 

meinyeidiiakan Jamiinan Keiseihatan 

nasiional (JKN), Jamiinan Peirsaliinan 

Uniiveisal (Jampeirsal), dan 

meinyeidiiakan bantuan dan jamiinan 

sosiial bagii keiluarga miiskiin yang saat 

iinii teilah beirada dalam wadah layanan 

BPJS Keiseihatan. Peimeiriintah deisa 

teilah meinyeidiiakan BPJS gratiis yang 

beirasal darii bantuan peimeiriintah bagi i 

warga yang kurang mampu. Deingan 

adanya layanan BPJS teirseibut 

diiharapkan dapat meiniingkatkan 

deirajat keiseihatan masyarakat. 

Seihiingga peinyeibab-peinyeibab 

stuntiing yang beirasal darii factor 

masalah keiseihatan dapat teiratasi i 

deingan baiik, seihiingga jumlah 

stuntiing meinurun. 

Langkah keieinam yaiitu 

meimbeiriikan Peindiidiikan peingasuhan 

pada orang tua. Peimeiriintah deisa 

beikeirjasama deingan teinaga 

keiseihatan, teinaga ahlii giizii, dan 

teinaga Keiseihatan liingkungan dari i 

puskeismas untuk meimbeiriikan 

peinyuluhan teintang pola asuh yang 

baiik pada orang tua. Beibeirapa 

keigiiatan yang peirnah diilakukan yaiitu 

teintang peimbeiriian Asii eiksklusiif, 

peimbeiriian giizii seiiimbang, dan PHBS 

untuk meinceigah diiarei dan peinyakiit 

laiin yang meingakiibatkan 

teirganggunya peinyeirapan zat giizi i 

bagii anak. Seilaiin iitu, warga juga 

meindapat peindampiingan darii tiim TP-

PKK. 

Langkah keitujuh yaiitu 

meimbeiriikan Peindiidiikan Anak Usiia 

Diinii Uniiveirsal. Dii deisa kadiireijo teilah 

meimiiliikii PAUD seibagaii fasiiliitas 

Peindiidiikan anak usiia diinii. 

Diiharapkan deingan adanya PAUD 

beirkualiitas dapat turut meimbantu dua 

upaya peinceigahan stuntiing seipeirtii; 

meilaksanakan keigiiatan beirmaiin-

beilajar yang meimbeiriikan stiimulasi i 

psiikososiial dan peirkeimbangan seisuai i 

usiia; meinjadii siimpul bagii layanan 

keiseihatan dan giizii (miisalnya program 

peimbeiriian makanan tambahan pada 

anak) meilaluii koordiinasii deingan uniit 

laiin seipeirtii Posyandu, Biina Keiluarga 

Baliita (BKB) dan Puskeismas, seirta 

meinjadii pusat peingasuhan dan 

peirliindungan; juga meingeimbangkan 

Keilas Peingasuhan dan Keilas Orang 
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Tua. Keilas-keilas iinii diiharapkan dapat 

meinguatkan peimahaman orang tua 

teintang kualiitas dan pola asuh yang 

teipat seihiingga dapat meimbantu 

meinceigah anak meinjadii stunting.9 

Langkah keideilapan yaiitu 

meimbeiriikan Peindiidiikan giizi i 

masyarakat. Peimeiriintah deisa 

beikeirjasama deingan puskeismas 

dalam meimbeiriikan Peindiidiikan giizi i 

pada masyarakat. Deingan meimiiliiki i 

peingeitahuan teintang peimeinuhan giizi i 

seiiimbang deingan meinu seideirhana, 

murah dan dapat diijangkau oleih 

masyarakat diiharapkan angka 

keijadiian stuntiing dapat meinurun. 

Langkah keiseimbiilan yaiitu 

meimbeiriikan eidukasii keiseihatan 

seiksual dan reiproduksii, seirta giizi i 

pada reimaja. Peimeiriintah deisa dalam 

program iinii beikeirjasama deingan 

puskeismas untuk meimbeiriikan 

eidukasii, diiseirtaii deingan 

peindampiingan TP-PKK dan PKKBD. 

Keiseihatan reiproduksii meirupakan 

kondiisii yang keiseihatan fiisiik, meintal 

dan sosiial seiseiorang, fungsii dan 

proseis reiproduksiinya tiidak meimiiliiki i 

peinyakiit atau keilaiinan yang 

meimpeingaruhii bagiian reiproduksii. 

Organ Reiproduksii seiseiorang 

meimbutuhkan zat giizii yang cukup 

dan asupan zat giizii yang baiik untuk 

meincapaii keimatangan seiksual. Giizi i 

seiiimbang meineintukan keiseihatan 

organ reiproduksii.10 

Langkah keiseipuluh yaiitu 

meiniingkatkan keitahanan pangan dan 

giizii. Beirdasarkan peinuturan Bapak 

Riiyadii seilaku Keipala Deisa Kadiireijo, 

Peimeiriintah deisa kadiireijo dalam 

meiniingkatkan keitahanan pangan dan 

giizii meingambiil langkah peimbeiriian 

bantuan pangan yang beirkeilanjutan 

yaiitu deingan program peimbeiriian 

unggas keipada keiluarga yang masuk 

kateigorii stuntiing. Program teirseibut 

diilakukan agar masyarakat tiidak 

hanya meineiriima bantuan putus teitapi i 

biisa beirkeilanjutan. Peinyeibab stuntiing 

adalah proteiiin atau giizii yang kurang, 

seihiingga deingan diibeiriikannya 

bantuan unggas teirseibut, diiharapkan 

jiika seitiiap harii beirteilur maka 

keibutuhan proteiiin akan teircukupi i 

deingan makan teilur. 

 

B. Kendala – Kendala Dan Solusi 

Peranan Pemerintah Desa dalam 

Percepatan Penurunan Stunting 

1. Kendala Dan Solusi Di Desa 

Kadirejo 

a) Keindala 

Darii hasiil peineiliitiian teirhadap 

kasus stuntiing, diikeitahuii bahwa masiih 

teirdapat iibu yang tiidak meilaksanakan 

ASIi E iksklusiif, deingan alasan ASIi 

tiidak keiluar / keiluar seidiikiit dan iibu 

siibuk beikeirja. Salah satu cara untuk 

meinceigah stuntiing meinurut 

reikomeindasii WHO dan UNIiCE iF 

adalah peimbeiriian aiir susu iibu (ASIi) 

eiksklusiif sampaii bayii beirumur einam 

bulan. ASIi eikslusiif artiinya bayii tiidak 

meindapat asupan laiinnya seilaiin ASIi. 

ASIi meingandung giizii leingkap yang 

mudah diiceirna oleih peirut bayii yang 

keiciil dan seinsiitiif.  Iitulah meingapa, 

hanya meimbeiriikan ASIi saja sudah 

sangat cukup untuk meimeinuhii 

keibutuhan nutriisii bayii dii bawah usiia 

einam bulan. Masiih meinurut WHO, 

riisiiko stuntiing iinii dapat meiniingkat 

jiika bayii meineiriima makanan 

peindampiing ASIi, atau meileipas ASIi 

eiksklusiif teirlalu diinii. Saat bayii mulaii 

diikeinalkan deingan makanan seibeilum 

usiia einam bulan,akan meimbuat bayii 

leibiih teirtariik deingan makanan teirseibut 
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diibandiingkan ASIi.  Akiibatnya, bayii 

keihiilangan nutriisii peintiing yang 

teirdapat pada ASIi seihiingga 

peirtumbuhannya jadii teirhambat.Untuk 

iitu,  peimbeiriian ASIi eiksklusiif seicara 

maksiimal hiingga usiia bayii einam bulan 

meinjadii  salah satu cara meinceigah 

stuntiing yang eifeiktiif. Dampak laiin 

darii peimbeiriian ASIi E ikslusiif adalah 

tumbuh keimbang bayii leibiih optiimal 

dan tiidak mudah sakiit dii masa 

peirtumbuhannya.11 

Untuk meindukung peimbeiriian 

ASIi E iksklusiif peimeiriintah teilah 

meimbuat peiraturan yang teirtuang 

dalam UU  Nomor 36 Tahun 2009 

teintang Keiseihatan  Pasal 128 dan 

Pasal 200 yang beiriisi:i:12 

Pasal 128  

(1) Seitiiap bayii beirhak meindapat 

meindapatkan aiir susu iibu 

eiksklusiif seijak diilahiirkan seilama 6 

bulan, keicualii atas iindiikasii meidiis. 

(2) Seilama peimbeiriian aiir susu iibu, 

piihak keiluarga, peimeiriintah, 

peimeiriintah daeirah, dan 

masyarakat harus meindukung iibu 

bayii seicara peinuh deingan 

peinyeidiiaan waktu dan fasiiliitas 

khusus 

Pasal 200 

Seitiiap orang yang deingan seingaja 

meinghalangii program peimbeiriian aiir 

susu iibu eiksklusiif seibagaiimana 

diimaksud dalam pasal 128  ayat (2) 

dpiidana peinjara paliing lama 1 (satu) 

tahun dan deinda paliing banyak RP. 

100.000.000,- (seirratus juta rupiiah). 

Teirlaksananya peimbeiriian ASI i 

E iksklusiif meirupakan salah satu 

tanggungjawab peimeiriintah 

kabupatein/kota yang keimudiian 

diiturunkan pada peimeiriintah deisa. 

Dalam peirannya teirseibut teirtuang 

dalam PP No. 33 Tahun 2012 teintang 

peimbeiriian ASIi E iksklusiif pasal 5 poiin 

a yang beiriisii : 

(a) Meilaksanakan keibiijakan nasiional 

dalam rangka program peimbeiriian 

ASIi E iksklusiif 

Faktor darii saniitasii liingkungan 

juga meinjadii keindala dalam 

peinurunan stuntiing dii deisa kadiireijo. 

Salah satu langkah  untuk 

meinurunkan angka keijadiian stuntiing 

adalah deingan meineirapkan Peiriilaku 

Hiidup Beirsiih dan Seihat (PHBS) oleih 

seitiiap rumah tangga deingan 

meiniingkatkan akseis teirhadap aiir 

beirsiih dan fasiiliitas saniitasii, seirta 

meinjaga keibeirsiihan liingkungan. 

PHBS meinurunkan keijadiian sakiit 

teirutama peinyakiit iinfeiksii yang dapat 

meimbuat eineirgii untuk peirtumbuhan 

teiraliihkan keipada peirlawanan tubuh 

meinghadapii iinfeiksii, giizii suliit diiseirap 

oleih tubuh dan teirhambatnya 

peirtumbuhan. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

diidapatkan bahwa masiih banyak 

peingeilolaan liimbah dan sampah 

rumah tangga yang beilum baiik. 

Seihiingga meinjadii salah satu faktor 

peinyeibab keijadiian bayii dan baliita 

sakiit. 

Kondiisii eikonomii juga meinjadi i 

salah satu keindala dalam peirceipatan 

peinurunan stuntiing kareina kondiisi i 

eikonomii seiseiorang meimeingaruhi i 

asupan giizii dan nutriisii yang 

diidapatkannya. Padahal faktor utama 

teirjadiinya stuntiing adalah kurangnya 

asupan giizii anak pada 1000 Harii 

Peirtama Keihiidupan (HPK). 

Peirtumbuhan otak dan tubuh 

beirkeimbang peisat pada 1000 HPK 

yang diimulaii seijak janiin hiingga anak 

beirumur dua tahun. Peimeinuhan giizi i 
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pada tahap teirseibut sangat peintiing 

agar tumbuh keimbang anak dapat 

optiimal. 

b) Solusii 

Beirbagaii upaya teilah diilakukan 

peimeiriintah deisa kadiireijo dalam 

peirceipatan peinurunan stuntiing. 

Diiantaranya yaiitu meindukung 

Geirakan ASIi E iksklusiif pada iibu 

meinyusuii. Untuk meingatasii keindala 

yang diihadapii iibu dalam peimbeiriian 

ASIi E iksklusiif peimeiriintah deisa 

beikeirjasama deingan piihak puskeismas 

dalam meimbeiriikan Peindiidiikan 

Keiseihatan seirta peinyuluhan keipada 

para orang tua, seilaiin iitu peimeiriintah 

deisa juga meinggeiratkkan tiim TP-

PKK dan PKKBD untuk meilakukan 

peindampiingan agar peimbeiriian ASIi 

eiksklusiif dapat beirhasiil. Deingan 

sukseisnya program ASIi eiksklusiif 

keibutuhan giizii pada 1000 hari i 

peirtama keilahiiran pada anak dapat 

teirpeinuhii. 

Dalam upaya meingatasi i 

peirmasalahan saniitasii liingkungan 

peimeiriintah deisa beikeirja sama deingan 

ahlii Keiseihatan liingkungan dari i 

puskeismas untuk meimbeiriikan 

peingarahan keipada masyarakat 

teintang cara peingeilolaan liimbah dan 

sampah rumah tangga agar 

liingkungan seilalu teirjaga 

keibeirsiihannya. Seilaiin iitu, peimeiriintah 

deisa juga teilah meinyeidiiakan TPS 

bagii warga deisa kadiireijo dan teilah 

meilakukan diiskusii deingan para 

warga teirkaiit deingan rumah yang 

jaraknya jauh deingan TPS, akan 

diitugaskan salah satu warga untuk 

meingambiil sampah-sampah rumah 

tangga dii masiing-masiing rumah 

untuk diibawa kei TPS. 

Peimeiriintah deisa kadiireijo 

meimbeiriikan bantuan pangan bagi i 

warga yang teirgolong stuntiing untuk 

meingatasii keindala dalam peirceipatan 

peinurunan stuntiing darii faktor 

eikonomii. Program yang diilakukan 

oleih peimeiriintah deisa kadiireijo bukan 

hanya meimbeiriikan bantuan pangan 

putus, namun meimbeiriikan bantuan 

pangan beirkeilanjutan yaiitu deingan 

meimbeiriikan biibiit unggas untuk 

diibudiidayakan, seihiingga deingan 

budiidaya ungags dan meinghasiilkan 

teilur keibutuhan asupan proteiiin dapat 

teirpeinuhii. Seilaiin iitu, peimeiriintah deisa 

kadiireijo juga akan meimbeiriikan biibiit 

sayuran jiika program peimbeiriian biibiit 

unggas iinii beirhasiil. 

 

Simpulan  

1. Peranan Pemerintah Desa Kadirejo 

dalam Percepatan Penurunan 

Stunting. 

Peiran peimeiriintah Deisa Kadiireijo 

dalam rangka peirceipatan peinurunan 

stuntiing teilah seisuaii deingan Peiraturan 

Preisiidein Reipubliik Iindoneisiia Nomor 72 

Tahun 2021 teintang Peirceipatan 

Peinurunan Stuntiing yaiitu teilah 

meilakukan koordiinasii tiingkat deisa 

deingan meineitapkan tiim peirceipatan 

peinurunan stuntiing yang meiliibatkan 

teinaga Keiseihatan, peinyuluh keiluarga 

beireincana dan/atau peitugas lapangan 

keiluarga beireincana, TP-PKK, dan 

PKKBD untuk meinjalankan peirannya 

masiing-masiing dalam peinurunan 

stuntiing. Dalam meinjalankan peirannya 

peimeiriintah deisa kadiireijo teilah 

meilakukan iinteirveinsii giizii Speisiifiik dan 

Iinteirveinsii Giizii Seinsiitiif.  

Iinteirveinsii Giizii speisiifiik yang 

teilah beirhasiil diicapaii yaiitu Sasaran 

deingan iibu hamiil dan iibu meinyusuii 

deingan peimbeiriian makanan tambahan 

pada iibu hamiil dan meinyusuii, 

peimbeiriian supleimein, iimuniisasii 

leingkap pada anak, dan peingobatan 

seisuaii peinyakiit. Seidangkan iinteirveinsii  
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giizii Seinsiitiif yang teilah beirhasiil 

diilakukan yaiitu keiteirseidiiaan aiir beirsiih, 

keiteirseidiiaan  akseis keipada Layanan 

Keiseihatan dan Keiluarga Beireincana 

(KB), keiteirseidiiaan Jamiinan Keiseihatan 

Nasiional (JKN), Peindiidiikan 

Peingasuhan pada Orang tua, PAUD, 

Giizii Masyarakat, Eidukasii Keiseihatan 

Seiksual dan Reiproduksii, seirta Giizii 

pada Reimaja, peiniingkatan Keitahanan 

Pangan dan Giizii. 

 

2. Kendala–kendala dan Solusi 

Pemerintah Desa Kadirejo Dalam 

Percepatan Penurunan Stunting 

Keindala yang diihadapii Peimeiriintah 

Deisa Kadiireijo yaiitu beilum 

maksiimalnya peilaksanaan ASIi 

Eiksklusiif pada iibu beikeirja dan 

kurangnya peingeitahuan pada iibu 

meinyusuii seihiingga solusii yang 

diilakukan peimeiriintah deisa yaiitu 

beikeirjasama deingan piihak puskeismas 

untuk meimbeiriikan peinyuluhan dan 

meinggeirakkan tiim TP-PKK dan 

PKKBD untuk meimbeiriikan 

peindampiingan. 

Masalah Saniitasii liingkungan 

juga masiih meinjadii keindala dalam 

peirceipatan peinurunan stunti ing, 

seihiingga solusii yang diilakukan oleih 

peimeiriintah deisa yaiitu meinyeidiiakan 

TPS dan meimbeiriikan fasiiliitas 

peingambiilan sampah ole ih warga yang 

diitugaskan untuk me imudahkan akseis 

dalam peingeilolaan liimbah. Seilaiin iitu 

masalah eikonomii juga meinjadii keindala 

peirceipatan peinurunan stuntiing, kareina 

deingan eikonomii yang leimah warga 

meingalamii keisuliitan dalam peimeinuhan 

giizii seiiimbang, seihiingga solusii dari i 

peimeiriintah deisa yaiitu meimbeiriikan 

bantuan pangan. 
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